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ABSTRAK
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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), yaitu penyakit progresif yang ditandai
dengan hambatan aliran udara, sesak napas kronis, batuk, dan produksi sputum yang dapat
menurunkan saturasi oksigen. PPOK menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas
di dunia dengan prevalensi yang terus meningkat, termasuk di Indonesia. Kondisi hipoksemia pada
pasien PPOK sering menyebabkan peningkatan frekuensi napas, penggunaan otot bantu pernapasan,
serta penurunan toleransi aktivitas sehingga membutuhkan penatalaksanaan cepat. Tujuan:
menganalisis efektivitas pemberian posisi tripod dan pursed lip breathing terhadap peningkatan
saturasi oksigen pada pasien dengan ppok. Metode: Penclitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif dengan metode studi kasus, dengan cara melakukan wawancara dan observasi
pada pasien PPOK dengan keluhan sesak napas dengan diberikan intervensi latihan posisi tripod
dan pursed lip breathing selama 1 kali pertemuan. Hasil: Setelah diberikan terapi posisi tripod dan
pursed lip breathing selama 1 pertemuan didapatkan hasil saturasi oksigen awal pasien datang pada
pasien pertama yaitu 88% dan pasien kedua 82% dan setelah terpasang oksigen yaitu pada pasien
pertama nilai saturasi oksigen 94% dan pada pasien kedua 93%, serta setelah dilakukan posisi tripod
dan pursed lip breathing saturasi oksigen meningkat pada pasien pertama 98% dan pasien kedua
96%. Kesimpulan: pemberian posisi tripod dan pursed lip breathing efektif dalam meningkatkan
saturasi oksigen. Diskusi: Diharapkan pihak rumah sakit dapat mengembangkan dan memperbarui
standar operasional prosedur penatalaksanaan pasien PPOK di instalasi gawat darurat dengan
mempertimbangkan efektivitas intervensi non-farmakologis berupa posisi tripod dan pursed lip
breathing dalam meningkatkan saturasi oksigen pasien dan diharapkan juga perawat dapat
mengoptimalkan penggunaan posisi tripod dan pursed lip breathing sebagai bagian dari tindakan
mandiri keperawatan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasien.

Kata Kunci : Tripod, Pursed Lip Breathing, Saturasi Oksigen

*Peneliti
**Pembimbing



	ABSTRAK

